


ABSTRAK 
 
 
 
 Ulama berbeda pendapat tentang status wurud hadis ahad. Sebagian ulama 
berpendapat  hadis ahad sebagai zanni al wurud, sebagian yang lain berpendapat 
bahwa hadis ahad adalah qat’l al-wurud. Jumhur ulama berpendapat bahwa wajib 
beramal dengan hadis ahad dengan terpenuhinya syarat sahih dan hasan. Jumhur 
beragumentasi melalui ayat al Qur’an, atsar, dan ijma. Ibu Taimiyyah pun melakukan 
hal yang serupa. Namun konsekuensinya tentang tawatur dan mutawatir menimbulkan 
kontroversi tentang kedudukan hadis ahad, mursal dan munqat’I yang akhirnya 
memberi “peluang” kemungkinan menggunakan hadis daif. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui argument dan prinsip Ibnu 
Taimiyyah dalam menerima hadis sebagai sumber ajaran Islam. Menyimak dan 
memahami kehujjahan hadis ahad menurut Ibnu Taimiyyah. Mengenal lebih jauh 
tentang aplikasi dan oprasionalisasi hadis terhadap praktek keagamaan pada masa 
Ibnu Taimiyyah. Mengetahui imlikasi dan konsekuensi pemikiran Ibnu Taimiyyah 
terhadap hadis. Dalam penelitian ini digunakan metode library research dan bersifat 
deskripsif, eksploratif.  
 Kesimpulan penelitian ini adalah argument Ibnu Taimiyyah dalam menerima 
hadis Nabi SAW melalui argument epistemology, empiris, dan penalaran induktif. 
Syarat kehujjahan hadis ahad menurut Ibnu Taimiyyah adalah terpenuhannya syarat 
sahih dan ahad. Aplikasi dan operasionalisasi hadis ahad yang sahih meliputi semua 
aspek, mulai dari masalah aqidah sampai masalah kenegararaan. 
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